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PEANDAHULUAN

Seni lukis, sebagaimana halnya dengan seni pa-
tung adalah salah satu cabang seni rupa yang tertua-
umurnya di dunia. Dapat kita lihat semenjak zaman neo
lithicum, denzan ditemukannya lukisan-lukisan dinding
goa batu yang menggambarkan obyek binatang perburuan.
Digambarkan misalnya se-ckorlbahi yang sedang lari dan
terkena panah atau tombak. |

lieneliti hasil-hasil ini, didapat suatu keyakin
an bahwa lukisan ini- pada dahulunya digunakan untuk -
keperluan magis, yaitu dapat diharapkan untuk mempe-
ngaruhi suasana seperti yang mereka oitakan. Misalnya
agar babl yang mereka temui dalam perburﬁan akan me=
ngalami pasib yang sama fdengall apa yang mcreia gambar
kan.

Demikian juga dengan seni arca, mereks mencip-
takan srca-ayrea nenak moyaug mereka dengati Rarapan
bahwa pada saat-saat mereka membutuhkan pertolongan,
nenek moyanz itu. akau dapat dipanﬂgil arwahnya.

Seni prasedajarah adalah rituil magis difergu-
nakan sebagai alat untuk mentjapai suatu tudjuan
dengan tjara jang irrasionil seperti misalnja di-
pergunakan untuk mentjari persahabatan dengan se-
suatu kekuatan diluar dirinja, mentjari perlin-

dungzan set jara magis, diharapkan mempengaruhi se-
suatu keadaan.1

Socedarso Sp. M.A. h 8 Ru
Inggnes;i s Diktat Kuiia§;§G§§¥a§§ ozja
? [ ] .
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Jadi jelas bahwa hasil-hasil senl yang mereka -
ciptakan bukanlah untuk memenuhl kebutuhan ekspresi in
dividu mereka, tetapi mereka mencipta karena terdorong
oleh suatu keharusan yang memaksa mereka melakukan hal
itu, misalnya rasa takut ataupun pemujaan terhadap le-
luhur.

Hapil-hasil seni yang ritull magis ini tidak hg
nya kita jumpai 4i Indonesia saja, seperti di Ieang -
Ieang, gua Abba, Hisatot, tetapl juga dapat 41 jumpai -
diluar negeri seperti misalnya di gua Altamira d4i Ero-
pa Selatan. Disafa digambarkan seekor bilson yang se-
daug rebah, deémikian juga lukisan rhenoceros digua Fort
de Gauwe, gua Flackhall of Tilaux, Disana lukisan-lukis
an ini terletak jauh ﬂarivnulut gua, pada tikungan yang
sempit lagi gelap sehingga kadang-kadang untuk dapat le
bih jelas melihatnya barus dipsrgunakan kaoa sebagai
pﬁntulan.

Dengan seni lukis nenek moyans kita mencoba un
tuk menambah Eatnatannya. mencapai sesuatu yang diluar
JangZkauan kekuasaannya iurana_msreka vakin bahwa alam
itu akan membantu mereka. Lorongan-dorongan lahimya -
senl ini telah disimpulkan oleh Salmon Reinoch dalam
bukunya "hytho, Cultes et Leligious" yang mengatakan
bahwa kelahiran seni adalah &ind mendapatkan tenaga =
tenaga gaib untuk keperluan berburu dan lain-lain.
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Peori ini biasanya disebut dengan Teori Magi dan Religi
yang diperkuat lagi oleh 5. Gideon dengan mengatakan
bahwa seni merupakan Jalan ataupun cara yang lagim un-
tuk mendapatkan kekuatan dalam memperoleh tekuaaaan,z
Dari tulisan ini makin terang bagi kita bahwa pada gza-
man dahulu kelahiran seui bukan didasarkan kesenangan
atau hobby belaka, tetapi berdasarkan kepercayaan bahwa
apa yang mereka ciptakan itu akan dapat membantu mereka.
Masyarakat prase jarah adglah wasyarakat yang animistis.
Mmyaka percaya aXen adanya, roh diManaemafia roh itu ada
yang baik dan ada pula yang aahgt. Roh neunek moyang adg
lah roh yang baik olsh karenia itu dipuja flan dimintai
perlindungannya. t’emudé&h nenek moyang dalam masBa pra=-
se jarah ﬂq amat populer dan oleh sebab itu, lahirlah
bermscam-macam siubol, area nenek moyang dan tempat-tem
pat pemujamunya. Roh-roh itu @igambarkan dengsn simbol
-gimbol yanz tertentu, begitu Juga dengan warna-warna
yang dipakal mewpuinyai arti yang tersendiri pula. Bia=-
wak, cecak, kadal adalah motif yemg paling sering kita
Jumpai, karena motif itu adalab merupakan simbol atau
perlambang dari roh nenek moyang. Simbul-simbél seperti
ini selain kita jumpai d4idinding-dinding gua-gua  juga
sering digambarkan dipintu rumah, setelah kebudayaan me

2
Abdul Kadir M.A., Esthetica, Diktat Kuliah Pile
safat Seni, STSRI ARI, Yosyalartar 1973, hal. 2,
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reka meningkat bertempat tinggal didalam rumah. MNMisal-
nya saja dirumah atau lumbung-lumbung orang Batak.

Kemudian, doron:an-dorongan lahirnya seni ini di
lanjutkan lagi dengan adanya pengaruh dari kekuasaan rg
ja=raja dan agama, namun untuk hasil seni lukis 4i Indg
nesia kurang banyak kita jumpai hasilnya. Kecuall seni
arca ataupun seni patung. Pada masa ini seniman dimanfg
atkan untuk menciptakan benda seni juna keagamaan ataupwn
untuk kerajaan. Misalnya untuk membangun sebuah candi -
tempat beribadah atatl yntuk mengabaldikan wa jah-wa jah dg
ri raja-raja yang memerintah pada masa 1itu.

Selanjutnya sampailah perkembangan seni lukis ke
jaman perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia atau mg
sa-masa FERSAGI disini seni lukis kelihatan secara ti-
dak langsung dipergunakan untuk alat mencari persatuan
atau identitas nasional bahwa dalam welukis itu hendak-
lah tercermin suasana ke Indonesiasannya.

Seni lvkis pada waktu ini dipergunakan oleh 8.
Soed jojono umtuk wmembakar semangat dari pelukis-pelukis
kebanyakan pada waktu itu terlalu terbuai dengan kete-
gangan tetapi tak punya sifat kritis sedikitpum umtuk
memikirkan hal-hal yang sebetulnya mengekangmya.

Semua serba tenang sebagai andong Mataram, se-

moea serba "bahagia" sebazal disorga. Tetapi mereka

tak tahoe dalam tenangnja, dalam aman dan bahagia
mereka, terletak djiwa yang pasif, djiwa bobrok,
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rontok karena tenung samannja, tak poenja dinamik
sedikitpoen 4 joega, tak poenja motor dan accu jang
koeat berontak oentoek jang mengekangnja.d

5. Soed jojono adalah seorang pemuka PERSAGI yang

paling aktif untuk menulis dan mengeritik gejala-gejala
kesenian sebelumnya, dia mempersetankan -anla teori a-
kademis denzan tehntknya yanz bertele-~tele itu. Gurunya
adalah mereka sendiri, saling menjadi nurid dan guru
berganti-ganti. Satu-satunya jalan belajar adalah pereg
ya kepada diri sendiri, menyelenggarakan ceramah, dis-
kusi dan latihan bersama. Selanjubdnya S. Soed jojono me-
ngatakan lagis

Sontlbokil tidak haroee terlahir oleh keboetoeh-
an orang, Jang afa dilogar lingkoengan kita, oempa-
man ja toeris-toeris ataoce orang-orang Belanda jang
aoalawai,om Jang hendak tinggal dinegerinja sa-
dja, 0 tetapl haroes ¥eloear dari dalam hidoep

ta sendiri sebari-hari.

Seniloekis tidak boleh mendengarkan dan menoerocet
sesonatoe Zroup moraliserende mensen ataoe mend jadi
boedak dard partal ini dav 1itoe. Dia haroes semerde
ka-merdekanja, terlepas dari ufala. ikatan moral,
maoepoen tradisi oentoek bisa hidoep sosboer dan
merdeka .4

Ucapan Sujoyono ini tegas-tegas mengecam seni 1lu

kis sebelumnya, ia melarang kepada angkatan mudanya un-
tuk menjiplak atau meniru-niru secara kohvensionil tan-
Pa sesuatu andil yang kreatif. Tiap-tiap seniman harus-
lah menggall pribadinya serta menonjolkan kekhasan indi

vidu-individunya. Oleh sebab ini pulalah maka sering

3&3. Soed jojono, Seni k Kesen dan Sgl niman
Penerbit Indoensaia S:nmng. 503531%':%%43.
41v1d., nal. 8.
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PERSAGI dianggap sebagai pelopor kebangunan senilukis
modexrn Indonesia.

Setelah masa-masa FERSAGI ini maka sampailah peyr
kubangaln seni lukis ke gaman di saat berkuasanya PK I
perkembangzan seni tidak wa jar karena proporsi yang wa-
jar telah ditinggalkan. Trisno Sumardjo dalam Budaya Ja-
ya mengatakan bahwa Kebudayaan menjadi semu karena pre

paganda yrug salah.

FKI/Iekra mend jadikan kebuda jaan diperkosa men-
djadi alat propaganda komimisme. Kebuda jaan disubor
dinasikan pada Ppolitik,

Politik med jadi panglima dan dalil tud juan meng-
hal;lhn tiara, tak berachlak, teror dan pembunuh-
ane. ‘ :

Pada zaman ind kebebasan seni jauh berkurang, se
gala sesuatu yavg berbaw Barat ditentang. Melukis abe
etrak dilarang ataw tidak dihargai, seni lukis haruslah
meng anbarkan gotcug i}bm atau aspirasi kerakyatan,
Sehingga masih bisa Kita ingat beberapa da;-i,ienilan mu
8ik kita seperti groupnya Koes Bersaudara seéupat dipen-
Jarakan karena lagu=lagu yang mereka bawakan.

Dengan jatulmya P K I pada tahun 1965, maka kehi
dupan seni lukis mulai menzembang lagi rasanya, seakan
terlepas dari suatu ikatan yang mengekang. Seni lukis -

mulai bermunculan bagaikan cendawan dimusim hujan dan

sl'rune Sumard jo, B faya, September, 1968
Tahun ke I, No. 4; hal, 215 0is faIn, September, .
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ternyata sampai saat sekarang dapat kita saksikan bahwa
seni lukis itu betul-betul bebas sesual dengan ekspressi
individu senimaunya. Apakah dia seorang pelukis otodik-
dak ataupun seorang yang akademikus.

Dari melihat berbagai situasi dan hasil kesenian
nya seperti yang telah penulis ungkapkan secara global
diatas itulah maka penulis berani menyimpulkan bahwa bg
gaimanapun jua seseorang itu mengatakan bahwa senilukis
itu fine art sifatuya namun kita tak dapat mengingkari
bahwa tantangau-tantangan yaug ditimbulkan' oleh situasi
dan keadaan telah mempengaruhl sifat ataupun corak dari
kesenian yang lahir waktu itu, Sesual dopaan gpa Yyang
dikatakan oleh Fadjar Sidik dalam diktatnyas

Saenl adalah Jjuga suatu expressi sosial, dan wmau

tak mau men jadi suatu bagian dari kebudayaan. Selan=-
Jutnya karema manusia adalah suatu mahluk dari maeyg
rakat dan anak dari kebudayaan, seni ipso facto me
yani interves dan kebutuhan-kebutuhan sesial maupun
individull., Jadi nilal~nilai dalam seni tidak hanya
subyektif tetapi juga obyektif yaitu nilai-nilai
yang lahir akibat dari suatu struktur sosial dan
tingkat perkembangzan kebudayaan.6
- Jadl jelas bahwa Karya sSeni itu tidak hanya mere
fleksi citascita estetis dari sisenimannya, tetapi juga
merefleksi milieu kulturilnys yang akan mensyaratkan ia

sesuai dengan kehendak serta situasi lingkungannya.

Oyaajar 5141k, Diktat Kuliah Kritik Seni, STSRI-
ASRI Yogyakarta, 1973. ;

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Terhadap masalah inilah penulis tertarik untuk-
mengungkapkan perkembangan ataupun faset-faset dari
fungsi seni lukis di Indonesia dari dulu sampal seka-
rang. Penulis katakan "fungsi" adalah karena bagaimang
pun juga seni lukie itu lahir ke dunia mesti mempunyai
fungei. Apakah itu berfungsi sebagal pemanggil arwah
nenek moyang, propaganda agama, politik ataupun seba-
gal ekepresi dari individu sisenimammya.

Untuk tidak terlalu vertele~tele maka dalam
skripsi ini, ;kap penulis batasi senl lukis yang penu-
1is bicarakan ini mulai dari mapa-masa FERSAGI sampai
sekarang. S:oﬂ‘angkan‘ pedikit uraian tentang geni lukis
dijaman pmclspgh adalah l_o'baéq‘l ilustrasi untuk lebih
men jelagkan persoalan saja. Fenulis batasi m_nl;i dari
nasa-nasa FESAGI adalab Disebebkah oleh kafena penu-
lis termgsuk salah seorang yang cenderung uniuk menga=-
takan bahl; hadirnya seni lukis Indonesds Nodern 1itu
ditandai dengan munculnya PERSAGI. Maks @alam kupasan
ini selanjutnya penulis akan boﬂo_l;k dari lahirnya
-PEIBAGI yaitu tahun 1937,

Tentu saja sebagal seorang yang masih dalam ta-
raf pendidikan, penulis menyadari kekurangan-kekurang-
an dari diri penulis. Yenulis sangat mengharapkan seka
11 tegur sapa dari pembaca yang budiman demi kelengkap
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an isi skripsi ini.
Atas perhatian dari pembaca yang budiman penulis

paturkan ribuan terima kasih, dan tegur sapa dari pembg
ca kami nantikan.
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BAB 1
MENINJAU SENI LUKIS DI JAMAN PERSAGI

Timbulnya setiap pembaruan dari tiap-tiap perkem-
bangan kehidupan seni rupa, jelas tak begitu saja tanpa
ada sesuatu yang melatar belakanginya. Setiap perubahan
kehidupan seni rupa yang menuntut perkembangan vertikal
didalamnya, adalah manifestasi seniman yang' ingin membe
rikan nilai-nilai baru yang lebih baik dan paralel, bah
kan juga pada gejala-gejala yang lebih jauh dari kehi-
dupan lingkupnyas Sebazai Jaman menghendaki konsumsi
yang bersifat pembaruan-pembaruan yang berbeda-beda.

Situasi sebelum FPMSACI lahir adalah ditandail ge
Jah-slj;h ﬁlharm-’m dalam situgsi sosialnya
Ide~ide pembaruan didagat dari kerjasama seniman-seni-
man tersebut, mempelajari situasi yang mereka hadapi di
dalamnya. Perkaitan yang jelas digini ialah bagaimana
seniman-seniman ini wencobs wengetahui tantangan-tan-
tangan jawannya dan dengan kreativitasnya mereka menco-
ba pula memberikan kemungkinan-kewwngkivan baru bagi ja
mamya.

Ada dua faktor yang pokok yang mendorong kelahiyp
an YERESAGI @

1. Perkeubaugan vertikal dalam bidang seni lukis
sendiri,
2+ Situasi kehidupan sosialnya.

19
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Perkemban gan vertikal dalam seni lukisnya, disi-
ni bersifat pemasalahan senl lukis itu sendiri, dimana
fikiran 8. Sujoyono timbul dengan membuat perbandingan
kepada Raden Saleh, Basuki Abdullah.
| Dtiihat oleh 5. Soed jojono, kalau Basuki sampai

menarik perhatian umum, dengan kata lain, bisa di-
dikan keindahan jang keliru dengan eksposisi-ekspo-
5 isselil; 1obih Jovi sschorueele senl sl %
beda usaha-usaha turistis Belanda seperti Degentje,
Adolfs dan lain-lain,.7
Dan untuk mencegah ajakafi yang keliru diatas, ia melone
tarkan oita-citanya uelukis, melalui tulisan-tulisannya
atau pembicarsaamya tentang keWenaran dan ke jujuran
yang ha.ruﬁ ninjadi duar dari senil lukis, Setiap pelu-
kis hlndgkl:t?a membawa namn i.ﬁﬁiri. |

Tiwbuloya 3de bagl 8, Sujoyetio pada waktu itu
yang unsgihns Pornagtl yang hofctta-citu menbawa kesa-
daran oo‘rn;. yang bebas , hrkoprlbﬂhn sandiri. Ide-ide
dari Sujoyono ini JehiI iangtanm poluk'ia“-polutu Indo
nesia yang pafla waktu ftu dianggap bersifat komersiil
dan turistis sepertl Basuki Abaullah, Pirngadi, Abdul-
lah dan Wakidi. Gaya atau sifat keseniannya yang sadar
atau tidak hanya sampai kepemuasan ailnra publik yang
dangkal, quasi romantis dan erotis yang dicari-cari. Ke

cantikan yang dibekukan dalam alam cetakan.

usnadi "gg“agsﬂ ;m; }um Semin
Ilmu dan hbud;Jm. ’ tﬂ: un 1%'20 o
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Sawah, gunung jang manis "mewakili" alam Indonee
pia, dan teristimewa pada Basuki Abdullah. Perempuan

g molek montok separub telandjang ala Hollywood
mewakili® manusia Indonesia, teranglah sebagai ba-
rang pasaran tak berisi, pun pula merusak rasa seni

bangsa kita.8
Dari kelompok yang diatas jelas tak ada sifat ber
kelompok yang bertanzgung Jjawab atas identitas baugsa,
sejauh itu pula tak ada ge jala-gejala yang memberikan ke
mun ckinan-kemungkinan yanz baru kemungkinan bagi kenadzy
an individuil ataupun pendidikan kepada beangea di dalam
Sidang seni lukis.
Mungkin akan lebih baik kalau kita 8@ jenak menin-
Jau ke belakang tentang beberapa hal yang melatar bela-
Mangi kelahiran Psrsagzi. Disamping kitae bﬁa berpikir pg
Sa hakekatnys, timbul Sujoyouo memggalang Persagl, ada-
-dah cara bagaimana mereka merebut bak-hak mutlek dari sg
sSuatu yang sedang bangun‘. membela kemerdekaan, berpikir
Teemerdekaan bemegara sendiri, kemerdekaan mnei:pta. ke~
mmerdekaan beragama. |
Ini jelas karena pada waktu ity dirasakannya te-
txaman-tekanau yang berat kavena koloadalisme Belanda.
Terjadilah reaksi karena sistim .hiﬂup yanx &ihasilkan o=
X.eh feodalisme. Heaksi ini bertalian dengan reaksi yang
Rain, yang umumnya dikalanzan politik, dikalangan poﬁga-
Jaran timbul pula hakehak hidup yang baru yang dijalan-

* .
Trisno Sumard Jo, "Badan lius jawarah Kebud
= lonal", Almanak Seni, I')jaltarta. 1956, hal. 126.3'1&“ -
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kan oleh Taman Siswa. Hal tersebut jelas karena reaksi

 yang ¢imbul karena perasaan yang tidak senang, bahkan

memberontak terhadap sistim-sistim pemerintahan feodal
tersebut. Bersamaan dengan ini pula didalam kesenianpun
gerakan yang ingin untuk memberi kemajuan pada daya eip
%a bangea yang dimulai oleh Persagi. "Timbulnya Persagi
pada tahun 1937, dengan timbulnya Persagi ini, tentunya
suatu gerakan Jjang mbt;ri kewad juan pada daja tjipta
binkla kita dan pada pelaksangan tjita-tjita rieel da-
lam lapanzan Mhnog

Secapn ﬁplilit hak=bak hidup kesenian aulai se-
Jajar dengan hak politik dan juga dengan bak-hak  yang
lain yang dimasyarakat sudah meneapai mngm dari mg
syarakat ui!ruhnn. Sitlali-hhidupah sosial yang pada
saat itu ditentang oleh keadman yang tidak stabil, je=
lasnya faktor penjajahan. Jika ‘pah, saat itu seni lukis
cenderung kepada basrst ingin memperlibatkan apa yang
dibuat orang asing, bangea kita sauggup juga membuatnya
pun pula efektip bagi para senimen yang berjiwa nasiong
lis, yghwa kenungkinan-kemungkinan ini bisa mereka ex-
ploitii- kepada psrjuangan melawan koloniaiisme. laka
berdirinya Fersagi adalah suatu keuntungan bagi bangsa
Indonesia sebagal perjuangan melawan kolonialisme Belan
da. Dan lebih jelas lagi, atas pendapat Oesman Effendi

Iprisno Sumard jo Sed jarah Send %ﬁn 1 dongs ia
s‘.’.ﬂ.r Ilmu dan ‘.bugaiaan' y 19 9 hanu . ;
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tentang berdirinya Persazi.

Adalah suatu huntungan bagi bangea Indonesia
jang berd jiwa nasional dan bertjita Indonesia Merde-
ka. Dan ini dilusr konklusi lelanda. Bagi bangsa In-
donesia jang berhasrat merebut kedaulatamnja.

Tegnnr ketika seniman-seniman mendirikan rersa-
gi tahun 1937, peristiwa tersebut seolah-olah mueru-
pakan puntjak kesadaran nasional. 10

Ge Jala tersebut memberikan kelengkapan bagi dasar
pertumbuhan kehidupan seni dan budaya baru Indonesia.
Kese Jajaran hak hidup kesenian dalam suatu pemerintahan
yang sudsh didapatkan. Senilukis mulai dikenal baik pada
struktur sosialnya, sejauh mana makna dan efek praktis-
nya.

Proporsi selanjutnya dari gervak Persagi adalah 4i
dasarkan atas ide~ide "mencari corak nasional" dalam se-
ni lukis. Adalah tidak saja merupakan reaksi atas seni
Raden Saleh, Basuki Aﬁlulhh dan sebagainya yang di ang-
gap tidak mencerminkan aspirasi bangsa Indonesia pada 8a
at itu, Tetapl kavena faktor perjuangan kebangsaan menep
tang kolonialisme Belgnda pada waktu dtu.

Pada waktu itw -peunciptaan ain:tit;i:lir dari ide ke~
sadaran nasional dan perjuangan kemerdekaau, timbul pula
kesadaran kerakyatan dan sosialisme. Dalam iie-ide Sujo-
yono menghantam cara berpikir yang telah usang diantara-
nya sifat kuqnhn yang turistis, dengan memperjuangkan

pengertian a-pruialli baru.

10
Oesman Effendi, "Seni Lukis Indonesia dulu dan
sekarang", Budaja Djaja, tahun 1971, hal. 228,
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Sujoyono selaku tokoh Persagi berusaha meningkat -
kan atau menjelaskan peranan watak dalam kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan kesenirupaan. Dengan jelas
ia mengatakant L=l

Tiap seniman, nomor satoe mesti berdasar watak se

Seorang seniman dan seorang seniman moesti poela be=-
rani segala-galanya tercetama berani memberikan ide-
nja kepada doenia, meskipoen tidak mendapat tanggap~-
an dari poeblik sama sekali.ll

Effek ucapan Sujoyono tersebut diatas setidaknya
men jelaskan kepada tiasp=tiap eéniman, supaya lebih 1me-
ngerti kepada status individunya. Dimang pecara praktis
pula mengangkat dirinya seevdiri, menempatkan kepada pro-
porsi sebagai individu.

Dalam mencari corak lv-Indonaai.asn ditempuhlah
berbagai gara seperti mempels jari candi-candi, hasil se-
ni rupa didgerah-daersh Juga wazpels jari lukisan anak -
anak, maka gecara tidak iang#uhg dihalalknn eara bagaimg
na seniman watuk mencari corak ¥e~Indonesizen. Karena bo
leh dikatakan wodal yang utame dari anggdta “orsagi iae
lah keberanian dan semangat yang ada, karena anggeta Pexr
#agi tak pernah menginjak akadewmi-akademi. ¥etode ilmiah
dan pedagogis tidak ada, sedangkan Sujoyono sendiri mem-
persetankan cara-cara aksdewi yang bertele-tele. Hingga
lahirlah teriakannyas S

. 1"
Soed jojono %z_g; m%i Es!%ﬂ n Senimgn
Penerbit Indonesia Sekamang, .'o og r& g
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Telnik tidak penting, ianq penting ini d4jiwa ini
ditumpahkan atau Jang perlu isi hatli keluar semeea.
Keloear dengan tJara apa dan tjara slapa tidak pen-
ting. Pekerd jaan seni bukan kepandaian melukis, te-

il tapi 11=ata dari hati jang Padat kareua banjak mena-
hane 12

Dmit‘;ahlah ide dasarnya, bahwa ide pada situasi
perjuangan ygng mereka mékan bersama, hanys mereka be
kall dengan semangat dan keberanian.

Dan ide untuk mencari kemungkinan-kemungzkinan
yang lebih baik adalah didapat dari kerohanian yang me-
reaksi terhadap suatu bangsa kite pada waktu itu, oleh
karena sesuatu yang diras_a'm mutlak adalah hal-hal
yang bersttat?naaimglht_u,.- Pendekatan ide ataupun co-
raknya IMh eenderung VYerorientasi pada Seni-seni lamg
Indonesia.

Dari fenoum tni., Jela.lla,h hpada kita bahwa
tantangan situasi ity adalah kolonialisme Belanda.

Jadl ealah satu Javabau yang serempak ialah la-
sionalisme disegala bidang dan termasnk juga didalamnya
senl lukis. Dan tenp@oqa ini bas\iﬁ_r Perl;éi cckaligus adgy
lah sebagail batu loncatan.untuk tujuamya, ialah wengem

bangkan soui lukis dikalangan bangsa Indonesia mencari -
corak Indonesia baru.

"Surono.'mmbul dan Tumbubnja Seni Lukis Indone
» Madjalah Mimbar Indosesia, Th. I11/49.
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